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ABSTRAK
Jennie Ega Arianti, Pengaruh Komisaris Independen, Kepemilikan Manajerial, Komite Audit dan Sustainability Assurance terhadap Kinerja Keuangan (Studi Pada Perusahaan yang Mendapat Gold Rank Sustainability Report dan Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2023). Dosen Pembimbing : Yoremia Lestari br. Ginting.
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris pengaruh komisaris independen, kepemilikan manajerial, komite audit, dan sustainability assurance terhadap kinerja keuangan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang mendapat gold rank sustainability report dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023. Pemilihan sampel menggunakan purposive sampling sebanyak 20 perusahaan. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan data sekunder. Analisis data dilakukan dengan model regresi linier berganda, sedangkan untuk mengukur signifikansi dilakukan uji parsial (uji t) dan uji kelayakan model (uji F) menggunakan software SPSS. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa komisaris independen berpengaruh terhadap kinerja keuangan, kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap kinerja keuangan, komite audit tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan dan sustainability assurance tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Penelitian ini berkontibusi untuk membuktikan teori agensi yang telah ada dan mampu memberikan pemahaman mengenai sejauh mana mekanisme tata kelola perusahaan dan praktik sustainability assurance dapat meningkatkan kinerja keuangan.
Kata Kunci : Kinerja Keuangan

























ABSTRACT
Jennie Ega Arianti, The Influence of Independent Commissioners, Managerial Ownership, Audit Committee and Sustainability Assurance on Financial Performance (Study on Companies that Received Gold Rank Sustainability Report and Listed on the Indonesia Stock Exchange in 2021-2023). Dosen Pembimbing : Yoremia Lestari br. Ginting.
This study aims to empirically prove the influence of independent commissioners, managerial ownership, audit committees, and sustainability assurance on financial performance. The population used in this study were companies that received a gold rank sustainability report and were listed on the Indonesia Stock Exchange in 2021-2023. The sample selection used purposive sampling of 20 companies. The type of data used in this study is quantitative using secondary data. Data analysis was carried out using a multiple linear regression model, while to measure significance, a partial test (t test) and a model feasibility test (F test) were carried out using SPSS software. The results of the study concluded that independent commissioners had an effect on financial performance, managerial ownership had an effect on financial performance, the audit committee had no effect on financial performance and sustainability assurance had no effect on financial performance. This study contributes to proving the existing agency theory and is able to provide an understanding of the extent to which corporate governance mechanisms and sustainability assurance practices can improve financial performance.
Keywords: Financial Performance
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1.1 [bookmark: 1.1Latar_Belakang][bookmark: _bookmark3]Latar Belakang

Semakin ketatnya persaingan dalam dunia bisnis membuat perusahaan menghadapi banyak tantangan untuk mempertahankan eksistensinya. Setiap perusahaan dituntut untuk selalu mengikuti perkembangan zaman, salah satunya melalui peningkatan kinerja. Tujuan utama perusahaan adalah meningkatkan kinerja melalui kinerja keuangan. Kinerja keuangan mencerminkan kondisi keuangan perusahaan selama periode tertentu, baik dalam hal penggunaan maupun pengumpulan dana, sehingga dapat diketahui apakah posisi keuangan perusahaan baik atau buruk, yang mencerminkan pencapaian perusahaan selama kurun waktu tersebut (Arota et al., 2019).
Peningkatan kinerja keuangan tidak hanya dipengaruhi oleh aspek internal perusahaan seperti efisiensi operasional dan strategi bisnis, tetapi juga oleh kualitas tata kelola dan pengawasan yang diterapkan oleh perusahaan. Komisaris independen, kepemilikan manajerial, komite audit, dan sustainability assurance adalah elemen penting dari tata kelola perusahaan yang dapat membantu mengurangi konflik kepentingan antara manajemen dan pemegang saham, meningkatkan transparansi, serta memastikan bahwa perusahaan dikelola secara berkelanjutan. Kinerja keuangan perusahaan adalah salah satu indikator utama yang digunakan oleh pemangku kepentingan, seperti investor, kreditor, dan
10



pemegang saham, untuk menilai kesehatan finansial dan prospek masa depan perusahaan. Dalam upaya meningkatkan kinerja keuangan, perusahaan dituntut untuk memiliki mekanisme tata kelola yang baik (good corporate governance) yang mampu mengurangi konflik kepentingan antara manajemen dan pemegang saham (Agung dan Suryanawa, 2023).
Kinerja keuangan perusahaan dalam penelitian ini diukur menggunakan rasio profitabilitas yang diwakili oleh return on assets (ROA). Rasio profitabilitas digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan selama periode tertentu (Afriliyani, 2021). Selain untuk mengetahui kemampuan memperoleh laba, rasio ini juga berfungsi untuk menilai efektivitas manajemen dalam menjalankan operasi perusahaan. Tingginya tingkat profitabilitas mencerminkan kinerja keuangan yang sangat baik dari sebuah perusahaan (Nurhayanti, 2017).
Perusahaan memiliki kewajiban dalam melaporkan kinerjanya tidak hanya kepada investor saja. Namun juga wajib menyampaikan kepada pemangku kepentingan (stakeholder) yang lain. Stakeholder sebagai pemangku yang berkepentingan baik secara langsung maupun tidak langsung, terhadap eksistensi atau aktivitas perusahaan, dan karenanya kelompok tersebut mempengaruhi atau dipengaruhi oleh perusahaan. Wibisono (2007) dalam Putri (2016) mengatakan bahwa stakeholder merupakan sistem yang secara eksplisit berbasis pada pandangan terhadap suatu organisasi dan lingkungannya dimana terhadap sifat saling mempengaruhi antara keduanya yang kompleks dan dinamis. Ghazali dan Chariri (2017) menyatakan bahwa perusahaan harus memberikan manfaat kepada


seluruh stakeholder seperti karyawan, kreditor, pemasok, pemerintah, masyarakat dan pihak lain. Salah satu manfaat yang dimaksud adalah memberikan pertanggungjawaban sosial yang dilaporkan kepada stakeholder dalam bentuk laporan terpisah dari laporan keuangan.
Laporan yang dimaksud dinamakan sustainability report. Laporan ini berisikan tentang penerapan aspek ekonomi, lingkungan dan sosial di perusahaan. Laporan tersebut akan memberikan pemahaman kepada stakeholder tentang keberlanjutan perusahaan dari kegiatan bisnis yang telah dilakukan dan bagaimana perusahaan mengambil tindakan dalam menanggapi hal tersebut. Dalam menyusun sustainability report, perusahaan menggunakan standar pengungkapan Global Reporting Initiative (GRI).
Asia Sustainability Reporting Rating (ASRRAT) yang sebelumnya bernama Sustainability Reporting Awards (SRA) digagas oleh NCCR menyelenggarakan kompetisi sebagai bentuk penghargaan kepada perusahaan yang telah menghasilkan laporan keberlanjutan. Ajang ini telah diselenggarakan sejak tahun 2005, tahun ini merupakan tahun ke-19 NCCR memberikan pengakuan dan apresiasi kepada perusahaan yang telah membuat sustainability report. Penilaian dilakukan oleh juri dan penilai dari akademisi yang merupakan spesialis pelaporan keberlanjutan bersertifikat. Penghargaan ini bertujuan untuk memotivasi perusahaan-perusahaan yang berada di kawasan Asia agar dapat ikut serta dalam membuat laporan keberlanjutan perusahaannya dan sebagai bentuk menghargai upaya perusahaan yang telah menjalankan aktivitas perusahaan tidak hanya pada aspek ekonomi, namun juga sosial dan lingkungan. Gold Rank yang


diberikan merupakan bentuk penghargaan karena sustainability report telah memenuhi kriteria SEOJK 16/2021 sekaligus pemenuhan terhadap standar indeks GRI, yang merupakan praktik terbaik global dalam pelaporan berbagai dampak ekonomi, lingkungan, dan sosial kepada publik.
[image: ]

Gambar 1.1 Kinerja Keuangan Beberapa Perusahaan yang mendapat Gold Rank
tahun 2021-2023
Sumber: Annual Report (www.idx.co.id)


Berdasarkan gambar 1.1, dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan yang diproksikan dengan Return on Assets menunjukkan beberapa perusahaan peraih gold rank di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2021-2023 berada pada rentang >5% sampai ≤ 1%. Pada periode tersebut terjadi penurunan kinerja keuangan perusahaan selama 3 tahun berturut-turut. Salah satu contoh perusahaan yang perolehan rata-rata return on assets yang mengalami penurunan yaitu, PT ABM Investama Tbk pada tahun 2021 sebesar 0,5%, pada tahun 2022 sebesar 0,17%, dan pada tahun 2023 sebesar 0,15%. Hal ini menunjukkan bahwa PT


ABM Investama Tbk kurang mampu dalam memanfaatkan aset perusahaan dengan baik. Hal ini ditentukan berdasarkan kriteria penilaian rasio return on assets sebagai berikut.
Tabel 1.1 Kriteria Penilaian Return On Assets (ROA)

	Kriteria
	Peringkat

	>5%
	Sangat Baik

	3% - 5%
	Baik

	1% - 3%
	Kurang Baik

	<1%
	Tidak Baik


Sumber: Sujarweni, 2020
Corporate Governance dan Sustainability Assurance (jaminan keberlanjutan) memainkan peran penting dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan (Massubagiyo & Widyawati, 2022). Corporate governance yang kuat menciptakan dasar bagi perusahaan untuk menegakkan praktik-praktik keberlanjutan yang lebih baik. Dewan direksi yang memiliki komitmen terhadap Environmental, Social, dan Governance (ESG) sering kali memastikan bahwa praktik keberlanjutan perusahaan tidak hanya menjadi tanggung jawab operasional, tetapi juga strategis. Corporate governance yang baik dan sustainability assurance saling memperkuat dalam menciptakan nilai bagi perusahaan. Kondisi perusahaan mengalami penurunan kinerja keuangan dari tahun 2021-2023 sehingga menarik untuk diteliti terkait bagaimana pengaruh corporate governnace dan sustainability assurance terhadap kinerja keuangan.
Pada penelitian ini menggunakan teori agensi dikarenakan dalam penelitian ini, ada potensi konflik kepentingan karena agen mungkin bertindak demi kepentingannya sendiri, bukan demi kepentingan prinsipal. Secara keseluruhan, keempat variabel yang digunakan dalam pebelitian ini berperan


penting dalam mengurangi masalah agensi dan menyelaraskan kepentingan manajemen dengan kepentingan pemilik, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan (Belkaouli dalam Bandariy, 2011:14).
Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, masih ditemui beberapa inkonsistensi pada hasil penelitiannya terutama dalam penggunaan beberapa variabel. Berdasarkan penelitian (Supriatna & Kusuma, 2017) yang berjudul Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Kinerja Perusahaan yang termasuk indeks LQ 45 menunjukkan bahwa proporsi dewan komisaris independen berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja perusahaan baik ROA maupun ROE. Penelitian (Suparno et al., 2020) yang berjudul Pengaruh Unsur- Unsur Good Corporate Governance dan Risiko Suku Bunga Terhadap Kinerja Keuangan Industri Perbankan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia menunjukkan bahwa proporsi dewan komisaris independen berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan. Akan tetapi, penelitian (Saifi, 2019) yang berjudul Pengaruh Corporate Governance dan Struktur Kepemilikan Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Properti dan Real Estate yang Go-public di Bursa Efek Indonesia menunjukkan bahwa proporsi dewan komisaris independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan menggunakan ROA.
Penelitian (Jati & Arif 2024) yang berjudul Pengaruh Komite Audit, Dewan Komisaris Independen, Dewan Direksi, dan Kepemilikan Manajerial Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar Dalam Bursa  Efek  Indonesia  menunjukkan  bahwa  kepemilikan  manajerial  tidak


berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan. Penelitian (Febrina, 2022) yang berjudul Pengaruh Dewan Komisaris, Dewan Direksi, Komite Audit, dan Kepemilikan Manajerial Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Akan tetapi, penelitian menurut (Gunawan & Wijaya 2020) yang berjudul Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Perusahaan Manufaktur menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan.
Penelitian (Azizah & NR, 2020) yang berjudul Pengaruh Dewan Komisaris, Komite Audit, dan Dewan Pengawas Syariah Terhadap Kinerja Perbankan Syariah menunjukkan bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan syariah. Penelitian (Hartati, 2020) yang berjudul Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris, Komite Audit, dan Kepemilikan Institusional Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan perusahaan pada sektor Property, Real Estate dan Building Construction yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia menunjukkan bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Akan tetapi, penelitian menurut (Agatha et al., 2020) yang berjudul Kepemilikan Manajerial, Institusional Dewan Komisaris Independen, Komite Audit dan Kinerja Keuangan Perusahaan Food and Beverage menunjukkan bahwa komite audit memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan.
Penelitian  (Rahmansyah  &  Faisal,  2015)  yang  berjudul  Pengaruh
Assurance Sustainability Report Terhadap Market Value Seluruh Perusahaan


Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia menunjukkan bahwa sustainability assurance memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai pasar perusahaan. Penelitian (Indyanti & Zulaikha, 2017) yang berjudul Assurance Laporan Keberlanjutan: Determinan dan Konsekuesinya Terhadap Nilai Perusahaan menunjukkan bahwa pengungkapan laporan keberlanjutan tidak memiliki pengaruh terhadap implementasi assurance laporan keberlanjutan. Akan tetapi, penelitian (Dewi et al., 2022) yang berjudul Hubungan Kinerja Keberlanjutan dan Kinerja Keuangan Perusahaan dengan Asurans Eksternal Sebagai Variabel Pemoderasi Perusahaan Non-Keuangan yang Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia menunjukkan bahwa asurans eksternal memiliki pengaruh positif antara kinerja keberlanjutan dan kinerja keuangan.
Ketidakkonsistenan yang ditemui dan telah dipaparkan sebelumnya memberi peneliti suatu motivasi agar mengadakan penelitian lanjutan tentang berbagai faktor yang mampu memberikan pengaruh terhadap kinerja keuangan. Berkaitan dengan latar belakang yang telah disampaikan, penelitian kali ini ialah “Pengaruh Komisaris Independen, Kepemilikan Manajerial, Komite Audit, dan Sustainability Assurance terhadap Kinerja Keuangan”
1.2 [bookmark: 1.2_Rumusan_Masalah][bookmark: _bookmark4]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah yang berkaitan dengan penelitian ini adalah
1. Apakah Komisaris Independen berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan?


2. Apakah Kepemilikan Manajerial berpengaruh signifikan	terhadap Kinerja Keuangan?
3. Apakah	Komite	Audit	berpengaruh	signifikan	terhadap	Kinerja Keuangan?
4. Apakah	Sustainability	Assurance	berpengaruh	signifikan	terhadap Kinerja Keuangan?
1.3 [bookmark: 1.3_Tujuan_Penelitian][bookmark: _bookmark5]Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian

adalah

1. Menganalisis pengaruh Komisaris Independen terhadap Kinerja Keuangan.

2. Menganalisis	pengaruh	Kepemilikan	Manajerial	terhadap	Kinerja Keuangan.
3. Menganalisis pengaruh Komite Audit terhadap Kinerja Keuangan.
4. Menganalisis	pengaruh	Sustainability	Assurance	terhadap	Kinerja Keuangan.
1.4 [bookmark: 1.4_Manfaat_Penelitian][bookmark: _bookmark6]Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan secara praktis.
1. Manfaat secara teoritis

Penelitian ini diharapakan dapat membuktikan teori agensi yang telah ada dan mampu memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya corporate governance, keuangan, dan sustainabilty assurance, serta dapat dijadikan bahan masukan bagi penelitian-penelitian selanjutnya.


2. Manfaat secara praktis
a. Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi perusahaan dan pihak-pihak yang berkepentingan khususnya komisaris independen, manajerial dan komite audit.
b. Bagi Stakeholder Perusahaan

Hasil penelitian bagi stakeholder perusahaan bertujuan untuk menyediakan informasi terkait corporate governance dan sustainability assurance yang relevan dan transparan mengenai kinerja keuangan perusahaan.


[bookmark: BAB_II][bookmark: _bookmark7][bookmark: KAJIAN_PUSTAKA]BAB II KAJIAN PUSTAKA


2.1 [bookmark: 2.1_Kajian_Teori][bookmark: _bookmark8]Kajian Teori

2.1.1 [bookmark: 2.1.1_Teori_Agensi_(Agency_Theory)][bookmark: _bookmark9]Teori Agensi (Agency Theory)

Teori keagenan pertama kali dikemukakan oleh Jensen dan Meckling (1976). Dalam teori ini dikatakan bahwa sifat dasar manusia berkaitan dengan teori keagenan ini, yaitu manusia pada umumnya mementingkan diri sendiri, manusia mempunyai daya pikir yang terbatas mengenai persepsi di masa depan (bounded rasionality), dan manusia selalu menghindari risiko.
Pemegang saham sebagai prinsipal sedangkan direktur adalah orang yang mempunyai kekuasaan untuk mengelola perusahaan atas nama pemegang saham, atau disebut juga agen. Teori keagenan menjelaskan bahwa hubungan agen dengan prinsipal sangat bergantung pada penilaian prinsipal terhadap kinerja agen. Pihak prinsipal memberikan wewenang kepada agen untuk dapat mengelola dan mengambil suatu keputusan atas nama prinsipal (Setiawan & Setiadi, 2020).
Agency Theory adalah sebuah teori yang ada saat kegiatan bisnis tidak selalu dikelola langsung oleh pemilik entitas dan dengan kondisi manajemen perusahaan akan diserahkan kepada agen. Terjadinya kesalahan dalam keagenan pada sebuah perusahaan dari konflik antara pemilik perusahaan dengan manajemen perusahaan merupakan pendasaran dari Agency Theory (Good et al., 2018). Teori agensi dalam hubungannya dengan corporate governance khususnya


komisaris independen, kepemilikan manajerial, komite audit, dan sustainability assurance.
Komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak memiliki hubungan langsung dengan manajemen atau pemegang saham utama perusahaan, sehingga dianggap lebih objektif dan netral dalam menjalankan tugas pengawasan (Sembiring & Saragih, 2019). Teori agensi menyarankan bahwa komisaris independen dapat berperan sebagai pengawas yang efektif dalam mencegah manajemen melakukan tindakan oportunistik yang tidak sesuai dengan kepentingan pemegang saham. Komisaris independen diharapkan mampu meningkatkan akuntabilitas dan transparansi perusahaan, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan kinerja keuangan. Keberadaan komisaris independen sering kali diharapkan dapat memperbaiki tata kelola perusahaan dan menekan risiko pengambilan keputusan yang berpotensi merugikan perusahaan.
Kepemilikan manajerial mengacu pada proporsi saham yang dimiliki oleh manajemen dalam perusahaan (Kusumardana et al., 2022). Teori agensi mengungkapkan bahwa dengan memiliki saham, manajemen akan lebih terlibat secara langsung dalam nasib perusahaan, sehingga kepentingan mereka lebih sejalan dengan kepentingan pemegang saham. Manajemen yang juga berperan sebagai pemegang saham akan memiliki insentif untuk meningkatkan kinerja perusahaan, karena hal tersebut secara langsung memengaruhi keuntungan pribadi mereka. Dengan demikian, kepemilikan manajerial dianggap sebagai salah satu mekanisme yang efektif untuk mengurangi konflik kepentingan dan mendorong peningkatan kinerja keuangan.


Komite audit adalah bagian dari dewan komisaris yang bertugas mengawasi proses pelaporan keuangan, audit internal, dan kepatuhan perusahaan terhadap regulasi. Keberadaan komite audit dianggap sebagai mekanisme penting dalam meningkatkan tata kelola perusahaan, terutama terkait transparansi dan akuntabilitas dalam penyusunan laporan keuangan. Komite audit yang independen dan efektif dapat membantu mencegah kecurangan, kesalahan laporan keuangan, dan potensi penyimpangan oleh manajemen. Dengan memastikan bahwa laporan keuangan sesuai dengan standar yang berlaku, komite audit dapat membantu meningkatkan kepercayaan investor dan pemangku kepentingan lainnya yang pada akhirnya berdampak positif terhadap kinerja keuangan perusahaan (KNKG, 2006).
[bookmark: Sustainability_assurance_merupakan_prose]Sustainability assurance merupakan proses audit independen terhadap laporan keberlanjutan perusahaan yang mencakup aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola ESG. Di era modern ini, semakin banyak investor yang memperhatikan praktik keberlanjutan perusahaan sebagai salah satu faktor dalam pengambilan keputusan investasi. Laporan keberlanjutan yang telah diverifikasi secara independen memberikan jaminan kepada pemangku kepentingan bahwa perusahaan tidak hanya mengejar keuntungan finansial jangka pendek, tetapi juga memperhatikan dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan operasionalnya. Keberlanjutan yang dikelola dengan baik diyakini dapat mengurangi risiko operasional jangka panjang, meningkatkan reputasi perusahaan, dan menarik lebih banyak investor, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja keuangan (Cho, et al., 2014).


2.1.2 [bookmark: 2.1.2_Komisaris_Independen][bookmark: _bookmark10]Komisaris Independen
Dewan Komisaris adalah badan dalam perusahaan yang melakukan pengamatan umum atau khusus terhadap pasal-pasal kelompok dan memberikan nasihat kepada direksi. Rapat umum pemegang saham (RUPS) memiliki hak untuk mengangkat dan menghentikan anggota komisaris. Para anggota diangkat menjadi komisaris atas dasar kejujuran, ketekunan, pemahaman terhadap permasalahan kepengurusan perusahaan berkaitan dengan setiap kegiatan kepengurusan perusahaan dan kepengurusan lainnya.
Riniati (2015:40) menyatakan susunan komisaris harus ditetapkan agar dapat mengambil keputusan secara adil, tepat dan cepat, serta dapat bekerja secara mandiri. Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Pasal 20 berbunyi (1) Manajer Investasi wajib memiliki paling kurang 2 (dua) orang anggota Dewan Komisaris. (2) Dalam hal Dewan Komisaris terdiri dari 2 (dua) orang anggota Dewan Komisaris, 1 (satu) di antaranya adalah Komisaris Independen. (3) Dalam hal Dewan Komisaris terdiri lebih dari 2 (dua) orang anggota Dewan Komisaris, jumlah Komisaris Independen wajib paling kurang 30% (tiga puluh persen) dari jumlah seluruh anggota Dewan Komisaris. Masa jabatan komisaris independen adalah 5 (lima) tahun, dan dapat diangkat 1 (satu) kali masa jabatan. Apabila anggota komisi lebih dari seorang, salah satu di antara komisaris diangkat menjadi 1 (satu) orang komisaris utama. Pengangkatan anggota pengurus tidak bersamaan dengan mengangkat anggota pengurus, melainkan untuk memanggil yang pertama kali pada saat khusus. Komisaris independen dapat dihentikan sewaktu-waktu atas kebijakan RUPS dan karena suatu alasan. Ketentuan lain mengenai syarat dan tata


cara pemberhentian dan penghentian komisaris independen ditetapkan dengan keputusan menteri.
Komisaris independen bertugas melakukan pengawasan terhadap arahan dalam pengurusan perusahaan dan memberikan nasihat kepada arahan. Dalam anggaran dasar dapat diatur bahwa komisaris independen diberi wewenang untuk memberikan persetujuan kepada direksi untuk melakukan perbuatan hukum tertentu. Berdasarkan anggaran dasar atau keputusan RUPS, komisaris independen dapat melakukan tindakan pengurusan perseroan dalam keadaan tertentu untuk jangka waktu tertentu antara berbagai kepentingan termasuk kepentingan perseroan dan kepentingan pemangku kepentingan sebagai prinsip utama dalam pengambilan keputusan oleh dewan komisaris.
Menurut Lestari (2011:40), komisaris independen dapat bertindak sebagai mediator dalam perselisihan yang terjadi antar manajer internal. Tindakan lain yang dapat dilakukan oleh komisaris independen adalah mengawasi kebijakan manajemen dan memberikan nasihat kepada manajemen. Tujuan dari komisaris independen adalah untuk mendorong terciptanya keadaan yang lebih efisien, dan untuk mengatur keseimbangan (keadilan) antara berbagai kepentingan, termasuk kepentingan perseroan dan kepentingan pemegang saham, sebagai prioritas dalam pengambilan keputusan dewan komisaris.
Dengan demikian, komisaris independen adalah anggota dewan komisaris di sebuah perusahaan yang tidak memiliki hubungan pribadi atau bisnis dengan perusahaan tersebut. Mereka diharapkan bersikap netral dan objektif, tidak terlibat langsung  dalam  operasional  sehari-hari  perusahaan,  serta  tidak  memiliki


kepentingan finansial atau konflik kepentingan dengan pemegang saham utama atau manajemen. Tujuannya adalah memastikan transparansi, akuntabilitas, dan pengawasan yang lebih baik terhadap kinerja perusahaan.
Komisaris independen dalam komite audit memiliki peran krusial dalam menjaga objektivitas dan independensi proses pengawasan. Mereka tidak memiliki hubungan afiliasi atau kepentingan pribadi dengan perusahaan yang dapat mempengaruhi penilaian mereka. Keberadaan komisaris independen dalam komite audit memastikan bahwa pengawasan dilakukan secara independen dan tidak dipengaruhi oleh kepentingan pihak internal perusahaan. Hal ini penting untuk menjaga kepercayaan pemangku kepentingan (stakeholders) terhadap perusahaan.
Kriteria tentang Komisaris Independen, yaitu
1) Komisaris independen tidak memiliki hubungan afiliasi dengan pemegang saham mayoritas atau pemegang saham pengendali (controlling shareholders) perusahaan tercatat yang bersangkutan;
2) Komisaris independen tidak memiliki hubungan dengan direktur dan/atau komisaris lainnya perusahaan tercatat yang bersangkutan;
3) Komisaris independen tidak memiliki kedudukan rangkap pada perusahaan lainnya yang terafiliasi dengan perusahaan tercatat yang bersangkutan;
4) Komisaris independen harus mengerti peraturan perundang-undangan di bidang pasar modal;


5) Komisaris independen disusulkan dan dipilih oleh pemegang saham minoritas yang bukan merupakan pemegang saham pengendali (bukan controlling shareholders) dalam RUPS.
Tugas Dewan Komisaris Independen, yaitu

1) Menjamin transparansi dan keterbukaan dalam laporan keuangan perusahaan.

2) Hubungan yang adil dengan pemegang saham minoritas dan pemangku kepentingan lainnya.
3) Mengungkapkan transaksi yang mengandung benturan kepentingan secara adil dan wajar.
4) Kepatuhan perusahaan terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku.

5) Tanggung jawab badan perusahaan harus ditetapkan.

Peran komisaris independen adalah mengawasi pengelolaan organisasi atau perusahaan dengan menciptakan prinsip transparansi bagi seluruh pemegang saham sesuai dengan peraturan perundang-undangan terkait. Fungsi utama dewan komisaris independen berdasarkan Undang-Undang Indonesian Code For Corporate Governance adalah mengawasi kinerja direktur, bertanggung jawab untuk mengawasi dan memberi nasihat kepada direktur serta memastikan perusahaan harus menerapkan praktik manajemen yang baik. Namun, komisaris independen tidak dapat berpartisipasi dalam keputusan manajemen perusahaan. Oleh karena itu komisaris independen harus bekerja secara independen untuk menjalankan tugasnya.


2.1.3 [bookmark: 2.1.3_Kepemilikan_Manajerial][bookmark: _bookmark11]Kepemilikan Manajerial
Kepemilikan manajerial adalah sistem pengelolaan internal perusahaan yang mempuyai misi utama mengolah resiko yang baik untuk mencapai misi bisnisnya dengan melindungi aset perseroan dan mengembangkan harga investasi pemegang saham untuk jangka yang panjang. Kepemilikan manajerial dapat digunakan untuk mengatasi konflik kepentingan antara pemilik dan manajemen (Hermiyetti & Erlinda, 2016).
Kepemilikan manajerial menurut (Pura et al., 2018) adalah kondisi manajer memiliki saham sekaligus pemegang saham perusahaan. Kepemilikan manajerial adalah pemegang saham dari pihak manajer dan direksi yang secara aktif terlibat dalam pengambilan keputusan (Sudarsi, 2018). Kepemilikan manajerial yang hasilnya kurang dari 50% maka tidak dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan (Gede & Hermayanti, 2019). Kepemilikian manajerial yang rendah maka akan mengurangi manajemen untuk memiliki rasa keinginan perusahaan sehingga kinerja manajemen dalam mengelola perusahaan tidak optimal yang membuat manajemen perusahaan menurun.
Kepemilikan ini memegang peranan penting dalam perusahaan yaitu dimulai dari pelaksanaan perencanaan, koordinasi, pengarahan dan pengambilan keputusan. Jika manajer terlibat saat mengawasi perusahaan, semua risiko menjadi tanggung jawab manajer setelah pengambilan keputusan.
Dengan demikian, kepemilikan manajerial adalah situasi di mana para manajer atau eksekutif perusahaan juga memiliki saham atau kepemilikan dalam perusahaan yang mereka kelola. Dengan memiliki saham, mereka memiliki


kepentingan langsung dalam keberhasilan perusahaan, sehingga diharapkan dapat lebih bertanggung jawab dalam pengambilan keputusan yang menguntungkan perusahaan, karena kinerja perusahaan juga berdampak pada keuntungan pribadi mereka sebagai pemegang saham.
Tugas Kepemilikan Manajerial, yaitu

1) Memonitor aktivitas perusahaan

2) Menyelaraskan konflik kepentingan antara manajemen dan pemegang saham

3) Meningkatkan kinerja perusahaan

4) Mengurangi masalah agensi

5) Menyatukan tujuan manajemen dan pemegang saham.

2.1.4 [bookmark: 2.1.4_Komite_Audit][bookmark: _bookmark12]Komite Audit

Komite audit merupakan komite yang mempertimbangkan masalah akuntansi, laporan dan penjelasan keuangan, sistem pengendalian internal dan auditor independen (Riniati, 2014:43). Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan anggota komite audit diangkat dan diberhentikan oleh dewan komisaris. Komite audit paling sedikit terdiri dari 3 (tiga) orang anggota yang berasal dari komisaris independen dan pihak dari luar emiten atau perusahaan publik. Komite audit diketuai oleh komisaris independen.
Berdasarkan pengertian tersebut dapat diketahui bahwa komite audit merupakan suatu kelompok yang ditunjuk secara khusus, dan pertimbangan lain bagi sistem pengelolaan internal perusahaan. Dewan komite audit bertanggung jawab atas pelaporan mengenai masalah akuntansi, pelaporan dan pengungkapan keuangan, sistem pengendalian internal dan auditor independen (FCGI, 2000).


Dengan demikian, komite audit adalah kelompok yang dibentuk dalam dewan komisaris suatu perusahaan yang bertugas mengawasi proses keuangan, audit internal, pelaporan keuangan, dan kepatuhan terhadap regulasi. Komite ini bertanggung jawab memastikan integritas laporan keuangan perusahaan, mengawasi auditor eksternal, serta meminimalkan risiko kesalahan atau kecurangan dalam kegiatan keuangan perusahaan.
Komite audit dan komisaris independen adalah dua hal yang berbeda, tetapi saling berkaitan dalam struktur tata kelola perusahaan (corporate governance). Dalam banyak peraturan (misalnya di Indonesia berdasarkan POJK), ketua komite audit wajib berasal dari komisaris independen. Jadi komite audit adalah wadah kerja pengawasan yang lebih teknis, sedangkan komisaris independen adalah jabatan pengawasan strategis dalam dewan komisaris.
Kriteria tentang Komite Audit, yaitu
1) Anggota komite audit wajib memiliki integritas yang tinggi, kemampuan, pengetahuan, pengalaman sesuai dengan bidang pekerjaannya, serta mampu berkomunikasi dengan baik;
2) Wajib memahami laporan keuangan, bisnis perusahaan khususnya yang terkait dengan layanan jasa atau kegiatan usaha Emiten atau Perusahaan Publik, proses audit, manajemen risiko, dan peraturan perundang-undangan di bidang Pasar Modal serta peraturan perundang-undangan terkait lainnya;
3) Wajib mematuhi kode etik Komite Audit yang ditetapkan oleh Emiten atau Perusahaan Publik;


4) Bersedia meningkatkan kompetensi secara terus menerus melalui pendidikan dan pelatihan;
5) Wajib memiliki paling sedikit 1 (satu) anggota yang berlatar belakang pendidikan dan keahlian di bidang akuntansi dan keuangan;
6) Bukan merupakan orang dalam Kantor Akuntan Publik, Kantor Konsultan Hukum, Kantor Jasa Penilai Publik atau pihak lain yang memberi jasa asurans, jasa non-asurans, jasa penilai dan/atau jasa konsultasi lain kepada Emiten atau Perusahaan Publik yang bersangkutan dalam waktu 6 (enam) bulan terakhir;
7) Bukan merupakan orang yang bekerja atau mempunyai wewenang dan tanggung jawab untuk merencanakan, memimpin, mengendalikan, atau mengawasi kegiatan Emiten atau Perusahaan Publik tersebut dalam waktu 6 (enam) bulan terakhir, kecuali Komisaris Independen;
8) Tidak mempunyai saham langsung maupun tidak langsung pada Emiten atau Perusahaan Publik;
9) Dalam hal anggota Komite Audit memperoleh saham Emiten atau Perusahaan Publik baik langsung maupun tidak langsung akibat suatu peristiwa hukum, saham tersebut wajib dialihkan kepada pihak lain dalam jangka waktu paling lama 6 (enam) bulan setelah diperolehnya saham tersebut;
10) Tidak mempunyai hubungan Afiliasi dengan anggota Dewan Komisaris, anggota Direksi, atau Pemegang Saham Utama Emiten atau Perusahaan Publik; dan
11) Tidak mempunyai hubungan usaha baik langsung maupun tidak langsung yang berkaitan dengan kegiatan usaha Emiten atau Perusahaan Publik.


Tugas Komite Audit, yaitu
1) Menelaah informasi keuangan yang dipublikasikan perusahaan, seperti laporan keuangan, prakiraan, dan informasi keuangan lainnya.
2) Penguasaan perusahaan terhadap peraturan perundang-undangan di bidang pasar modal dan peraturan perundang-undangan lainnya yang mempengaruhi kegiatan perusahaan.
3) Menyelidiki cara audit dilakukan oleh auditor internal.

4) Melaporkan berbagai risiko perusahaan dan penerapan manajemen risiko oleh direksi kepada komisaris.
5) Menyelidiki dan melaporkan kepada dewan direksi segala keluhan terhadap penerbit.
6) Menjaga kerahasiaan dokumen, data dan rahasia perusahaan.

Peran komite audit cukup penting dalam meningkatkan kinerja perusahaan, terutama dari aspek pengendalian. Perusahaan yang memiliki komite audit biasanya manajemen perusahaannya lebih transparan dan terbuka, sehingga prinsip good corporate governance dapat lebih diterapkan dengan baik. Selain itu apabila perusahaan tersebut telah go public, maka minat para investor untuk membeli sahamnya lebih besar dari pada perusahaan yang tidak memiliki komite audit.
2.1.5 [bookmark: 2.1.5_Sustainability_Assurance][bookmark: _bookmark13]Sustainability Assurance

Menurut (Elkington, 1997), Sustainability Report merupakan laporan yang tidak hanya memuat informasi mengenai kinerja keuangan perusahaan, namun juga informasi non keuangan yang terdiri dari aktivitas lingkungan dan sosial


yang memungkinkan perusahaan tumbuh secara berkelanjutan (sustainable performance). Selain itu, Sustainability Report merupakan laporan yang menjelaskan hasil kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan namun juga memuat kebijakan kinerja ekonomi, lingkungan dan sosial, serta dampak kinerja organisasi dan produk terhadap masyarakat (Lukman, 2012).
AICPA (1997) menyatakan dalam laporan Special Committee on Assurance Services (Elliott Report) bahwa fungsi audit untuk meningkatkan keandalan dan menambah nilai pada informasi seharusnya digunakan pada informasi finansial dan non finansial (Coram, et al. 2009). Dapat dikatakan bahwa penggunaan assurance dari pihak eksternal merupakan alat penting untuk meningkatkan kredibilitas dan keandalan laporan keberlanjutan untuk mempengaruhi pendapat stakeholder tentang perusahaan (Chu, et al. 2014). Kebutuhan akan kredibilitas pelaporan untuk pengguna laporan baik dari internal maupun eksternal perusahaan telah mendorong perkembangan dari kerangka kerja assurance yang relevan (Kolk dan Perego 2010).
Dengan demikian, sustainability assurance adalah proses evaluasi independen yang dilakukan untuk menilai keakuratan, keandalan, dan kredibilitas laporan keberlanjutan perusahaan. Tujuannya adalah memastikan bahwa informasi mengenai dampak sosial, lingkungan, dan ekonomi yang dilaporkan oleh perusahaan sesuai dengan standar tertentu dan dapat dipercaya oleh pemangku kepentingan, seperti investor, konsumen, dan masyarakat.


2.1.6 [bookmark: 2.1.6_Kinerja_Keuangan][bookmark: _bookmark14]Kinerja Keuangan
Menurut (Dewi et al., 2018), kinerja keuangan perusahaan merupakan laporan resmi yang dianggap sebagai informasi latar belakang sebelum perusahaan dan masyarakat mengambil keputusan. Sedangkan menurut (Veronika dkk, 2016) Kinerja keuangan suatu perusahaan merupakan salah satu hal yang dapat diperhatikan oleh investor ketika mengambil keputusan investasi saham. Bagi perusahaan, penting untuk menjaga dan meningkatkan hasil keuangan agar saham tetap eksis dan diminati konsumen. Laporan keuangan yang diterbitkan perusahaan mencerminkan kinerja keuangan perusahaan.
Manajemen suatu perusahaan dapat menggunakan kinerja keuangan sebagai pedoman dalam mengelola sumber daya yang diberikan kepadanya. Laporan kinerja keuangan disusun untuk menggambarkan kondisi keuangan perusahaan di masa lalu dan memprediksi status keuangan perusahaan di masa depan. Manajer tidak seperti pemilik atau pemegang saham yang memiliki lebih banyak wawasan tentang prospek masa depan dan pengetahuan internal perusahaan. Direktur bertanggung jawab untuk memberi tau manajemen perusahaan tentang keadaan bisnis. Calon investor ekuitas melihat prospek keuangan perusahaan sebagai indikasi nilai perusahaan. Jika sebuah perusahaan ingin menerbitkan saham dan menarik investor baru, perusahaan perlu menjaga hasil keuangannya pada tingkat yang tinggi. Laporan keuangan publik memberikan informasi akurat mengenai kesehatan keuangan suatu perusahaan (Fabrina & Seri, 2022).


Dengan demikian, kinerja keuangan adalah ukuran yang menggambarkan seberapa baik suatu perusahaan mengelola sumber daya keuangannya untuk mencapai tujuan bisnis. Ini mencakup evaluasi terhadap profitabilitas, likuiditas, efisiensi, solvabilitas, dan stabilitas keuangan perusahaan, yang biasanya dinilai melalui laporan keuangan seperti neraca, laporan laba rugi, dan arus kas.
2.2 [bookmark: 2.2_Penelitian_Terdahulu][bookmark: _bookmark15]Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah dasar dalam memperluas lingkup penelitian yang dilakukan, mengenai hal tersebut hasil dari penelitian terdahulu mengenai topik yang berkaitan dengan penelitian ini, diantaranya :
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
	No
	Nama Peneliti
	Variabel
	Hasil Penelitian

	1
	Hanif Rahmansyah dan Faisa l (2015)
	X1 : Assurance sustainability report Y : Market value
	Assurance sustainability report tidak dapat memberikan pengaruh secara positif dan signifikan terhadap market
value perusahaan.

	2
	Jennifer Martínez Ferrero dan Isabel María García Sanchez (2016)
	X1 : Sustainability assurance
X2 : Cost of capital
Y : Corporate social responsibility
	Sustainability assurance berpengaruh negatif terhadap Corporate social responsibility. Sedangkan cost of Capital berpengaruh positif terhadap
Corporate social responsibility

	3
	Abdonsius Sitanggang (2021)
	X1 : Dewan komisaris independen
X2 : Komite audit X3 : Kepemilikan manajerial
X4 : Kepemilikan institusional
Y : Kinerja keuangan
	Dewan komisaris independen berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan. Komite audit dan kepemilikan institusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Sedangkan kepemilikan manajerial berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap kinerja keuangan.

	4
	Happy Megawati (2021)
	X1 : Dewan direksi X2 : Dewan komisaris independen
X3 : Komite audit X4 : Kepemilikan manajerial
X4 : Kepemilikan institusional
Y : Kinerja keuangan
	Dewan komisaris independen memiliki pengaruh negatif terhadap ROA sedangkan dewan direksi, komite audit, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan institusional tidak memiliki pengaruh terhadap ROA.


Bersambung kehalaman berikutnya


[bookmark: _bookmark16]Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
	5
	Viola Febrina dan Dewi Sri
(2022)
	X1 : Dewan komisaris X2 : Dewan direksi X3 : Komite audit
X4 : Kepemilikan manajerial Y : Kinerja keuangan
	Dewan komisaris dan komite audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Sedangkan dewan direksi dan kepemilikan manajerial tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

	6
	Aisyah Yuliyanti dan Nur Cahyonowati (2023)
	X1 : Dewan direksi X2 : Dewan komisaris
X3 : Komisaris independen X4 : Komite audit
X5 : Kepemilikan manajerial X6 : Kepemilikan institusional
Y : Kinerja keuangan
	Dewan direksi, dewan komisaris, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan institusional berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan. Komisaris independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Sedangkan komite audit berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja
keuangan.

	7
	Elshadeiana dan Sekar Mayangsari (2023)
	X1 : Kepemilikan saham mayoritas
X2 : Kepemilikan manajerial X3 : Komite audit
X4 : Komisaris independen X5 : Environmental performances
X6 : Modal intelektual Y : Kinerja keuangan
	Kepemilikan saham mayoritas, kepemilikan manajerial, komite audit, komisaris independen, dan modal intelektual berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Sementara, variabel environmental performances tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

	8
	Nanik Septiana dan Muhammad Abdul Aris (2023)
	X1 : Dewan komisaris independen
X2 : Dewan direksi X3 : Komite audit
X4 : Blockholder ownership
Y : Kinerja keuangan
	Proporsi dewan komisaris independen, komite audit, dan blockholder ownership tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan. Sedangkan ukuran dewan direksi berpengaruh terhadap
kinerja keuangan perbankan.

	9
	Selvi Wahyuni dan Riri Mayliza (2023)
	X1 : Dewan direksi X2 : Dewan komisaris independen
Y : Kinerja keuangan
	Dewan direksi tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan, sedangkan dewan komisaris independen memiliki pengaruh terhadap kinerja
keuangan perusahaan.

	10
	Haryo Lukito Jati dan Abubakar Arif (2024)
	X1 : Komite audit
X2 : Dewan komisaris independen
X3 : Dewan direksi
X4 : Kepemilikan manajerial Y : Kinerja keuangan
	Komite audit, dewan komisaris independen dan kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Sedangkan dewan direksi berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan.


Sumber: Data Diolah, 2024



2.3 [bookmark: 2.3_Kerangka_Konseptual]Kerangka Konseptual

[bookmark: Teori_keagenan_yang_diungkapkan_oleh_Jen]Teori keagenan yang diungkapkan oleh Jensen, M. dan Meckling, (1976) menjelaskan bahwa teori keagenan berawal dari adanya kontrak hubungan antara pihak agen dan pihak prinsipal yang saling terkait satu sama lain dalam rangka


[bookmark: perbedaan_pandangan_dan_sikap_yang_menye]mewujudkan tujuan perusahaan dalam pengungkapan kinerja keuangan. Namun, dalam proses mewujudkan tujuan perusahaan tersebut dapat terjadi suatu perbedaan pandangan dan sikap yang menyebabkan terjadinya masalah keagenan.
[bookmark: Variabel_independen_dalam_penelitian_ini]Variabel independen dalam penelitian ini meliputi, komisaris independen, kepemilikan manajerial, komite audit, sustainability assurance, dengan variabel dependen yaitu kinerja keuangan. Terdapat hubungan antara variabel tersebut dengan teori agensi seperti yang diungkapkan oleh Jensen, M. dan Meckling, (1976), yakni keberadaan komisaris independen, kepemilikan manajerial, dan komite audit dapat melakukan pengawasan sehingga terciptanya tata kelola perusahaan yang baik dan konflik keagenan dapat diatasi, sehingga dapat menghasilkan kinerja keuangan yang baik.
[bookmark: Selain_itu,_perusahaan_yang_mengadopsi_s]Selain itu, perusahaan yang mengadopsi sustainability assurance memiliki kemungkinan lebih besar untuk menarik investor dan konsumen. Hal ini menunjukkan komitmen perusahaan terhadap praktik bisnis berkelanjutan yang dapat memperkuat reputasi perusahaan, mengurangi risiko jangka panjang, dan berpotensi meningkatkan kinerja keuangan. Oleh karena itu, terdapat hubungan yang saling terkait antara variabel dengan teori agensi. Adapun kerangka konseptual dapat dilihat sebagai berikut:


[image: ]

[bookmark: _bookmark17]Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
Sumber: Data Diolah, 2024


2.4 [bookmark: 2.4_Pengembangan_Hipotesis][bookmark: _bookmark18]Pengembangan Hipotesis

2.4.1 [bookmark: 2.4.1_Pengaruh_Komisaris_Independen_terh][bookmark: _bookmark19]Pengaruh Komisaris Independen terhadap Kinerja Keuangan

[bookmark: Dalam_teori_agensi,_salah_satu_cara_untu]Dalam teori agensi, salah satu cara untuk mengurangi konflik kepentingan adalah dengan meningkatkan mekanisme pengawasan terhadap manajemen. Komisaris independen berperan sebagai pihak yang netral untuk memantau tindakan manajemen, sehingga mengurangi risiko manajemen bertindak berdasarkan kepentingan pribadi. Dengan posisi yang independen, mereka lebih


mungkin untuk mengkritisi kebijakan manajemen yang merugikan pemilik atau pemegang saham.
Kehadiran komisaris independen dalam struktur tata kelola perusahaan menunjukkan komitmen perusahaan dalam menerapkan prinsip good corporate governance. Hal ini meningkatkan kepercayaan dari investor dan publik bahwa perusahaan dikelola dengan baik, serta mengurangi biaya agensi (agency costs). Dalam teori agensi, salah satu risiko utama adalah perilaku oportunistik dari manajemen. Komisaris independen dapat membantu mengurangi perilaku ini dengan memantau keputusan strategis perusahaan dan memastikan keputusan yang diambil selaras dengan kepentingan jangka panjang pemegang saham.
Secara keseluruhan, komisaris independen merupakan elemen penting dalam good corporate governance yang bertujuan mengurangi masalah agensi melalui pengawasan dan pengambilan keputusan yang lebih adil serta bertanggung jawab. Dalam pengambilan keputusan besar, suara pemegang saham memiliki pengaruh utama dan dapat mempertimbangkan kepentingan minoritas, sedangkan dewan komisaris independen tidak memiliki kewenangan langsung atas pemegang saham meskipun memiliki kapasitas tindakan yang serupa. Secara umum, kehadiran komisaris independen cenderung memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan jika disertai dengan tata kelola yang kuat dan kondisi operasional yang mendukung.
Penelitian oleh (Pramudityo & Sofie, 2023), (Munifah et al., 2022), dan (Mundji & Sofie, 2022) menunjukkan bahwa dewan direksi tidak selalu bertindak demi kepentingan bisnis secara optimal. Namun, mayoritas dewan yang diangkat


oleh komisaris independen dapat mengoptimalkan kinerja keuangan perusahaan dan mengurangi kemungkinan terjadinya praktik tidak adil oleh manajemen. Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi rasio komisaris independen maka semakin baik kinerja keuangan. Dengan demikian, komisaris independen berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan penjelasan di atas, maka hipotesis yang dibangun adalah
H1: Komisaris independen berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja keuangan.
2.4.2 [bookmark: 2.4.2_Pengaruh_Kepemilikan_Manajerial_te][bookmark: _bookmark20]Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Kinerja Keuangan
[bookmark: Dalam_teori_agensi,_pemilik_sering_kali_]Dalam teori agensi, pemilik sering kali mengalami kesulitan dalam memantau manajer dengan efektif. Namun, kepemilikan manajerial dapat berperan sebagai alat pengawasan internal, karena manajer memiliki insentif untuk bertindak sesuai dengan kepentingan perusahaan, yang mengurangi kebutuhan akan pengawasan eksternal yang intensif. Dengan menyatukan peran pemilik dan manajer melalui kepemilikan saham, biaya agensi yang biasanya muncul karena perbedaan kepentingan antara pemilik dan manajer dapat dikurangi. Kepemilikan manajerial dapat menjadi solusi efektif untuk mengurangi konflik agensi dengan memperkuat hubungan antara manajer dan pemilik serta menciptakan insentif bagi manajer untuk bertindak demi kepentingan perusahaan dan pemegang saham. Kepemilikan ini mendorong manajer untuk menyelaraskan kepentingan mereka dengan pemegang saham lainnya guna menghindari konflik.
[bookmark: Secara_keseluruhan,_kepemilikan_manajeri]Secara keseluruhan, kepemilikan manajerial memiliki potensi untuk memberikan dampak positif terhadap kinerja keuangan perusahaan melalui


penyelarasan kepentingan dan peningkatan motivasi manajemen. Namun, jika kepemilikan terlalu besar, risiko terjadinya pengendalian yang dominan dan keputusan yang mengutamakan kepentingan manajemen sendiri dapat muncul, yang pada akhirnya bisa menghambat pertumbuhan perusahaan. Keseimbangan dalam kepemilikan saham oleh manajemen merupakan kunci untuk memaksimalkan pengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Oleh karena itu, diperlukan prinsip kesetaraan, keadilan, dan transparansi dalam perusahaan agar manajer berupaya mempertahankan stabilitas operasional dan kinerja keuangan perusahaan sesuai dengan harapan dan target yang ditetapkan (Sembiring, 2020).
[bookmark: Hal_ini_sejalan_dengan_penelitian_(Wiari]Hal ini sejalan dengan penelitian (Wiariningsih et al., 2019) dan (Sembiring, 2020), yang menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja keuangan. Semakin banyak saham perusahaan yang dimiliki manajemen maka semakin baik pula kinerja keuangan perusahaan. Dengan demikian, kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan penjelasan di atas, maka hipotesis yang dibangun adalah
H2: Kepemilikan manajerial audit berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja keuangan.
2.4.3 [bookmark: 2.4.3_Pengaruh_Komite_Audit_terhadap_Kin][bookmark: _bookmark21]Pengaruh Komite Audit terhadap Kinerja Keuangan
Dalam teori agensi, komite audit berfungsi sebagai bagian dari pengawasan independen yang memastikan manajemen melaporkan kinerja dan laporan keuangan dengan akurat dan jujur. Hal ini membantu mengurangi risiko


manajemen bertindak untuk kepentingan pribadi mereka sendiri, misalnya dengan manipulasi laporan keuangan. Salah satu masalah utama dalam teori agensi adalah risiko perilaku oportunistik oleh manajemen, seperti pengambilan risiko yang berlebihan atau penyembunyian informasi penting. Komite audit berperan dalam mencegah perilaku ini dengan meninjau dan mengawasi laporan keuangan, memastikan transparansi, dan mengidentifikasi potensi pelanggaran atau manipulasi oleh manajemen. Komite audit bertugas menilai pelaporan keuangan dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku dan memastikan akurasi serta keandalannya. Dalam teori agensi, akurasi laporan keuangan sangat penting bagi pemegang saham sebagai dasar pengambilan keputusan, dan komite audit membantu mengurangi asimetri informasi antara manajemen dan pemegang saham.
Komite audit dengan fungsi pengawasan membantu mengurangi biaya agensi, seperti biaya pemantauan dan biaya kontrol dengan melakukan pengendalian internal yang efektif dapat meningkatkan efisiensi perusahaan dan mengurangi potensi penyimpangan. Komite audit yang bersifat independen dari manajemen memastikan bahwa ada pengawasan yang objektif, yang membantu mengurangi potensi konflik kepentingan antara manajer dan pemegang saham. Hal ini sejalan dengan prinsip-prinsip teori agensi, di mana transparansi dan independensi dalam pengawasan sangat penting untuk meminimalkan masalah agensi.
Keberadaan komite audit yang independen dan kompeten memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan dengan cara meningkatkan


kualitas pelaporan keuangan, mengurangi risiko fraud, dan meningkatkan transparansi serta kepercayaan investor. Namun, efektivitas komite audit sangat bergantung pada kompetensi, independensi, dan sumber daya yang dialokasikan untuk mendukung fungsi ini. Jika diterapkan dengan baik, komite audit dapat menjadi elemen penting dalam mendorong kinerja keuangan yang lebih baik dan menjaga stabilitas perusahaan dalam jangka panjang.
Semakin besar struktur komite audit, semakin kecil kemungkinan terjadinya tindakan tersembunyi yang bertujuan untuk mengoptimalkan laporan keuangan yang tidak akurat oleh manajemen. Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan (Wardati et al., 2021), (Munifah et al., 2022), (Febrina & Sri, 2022), dan (Elshadeiana & Mayangsari, 2023), yang menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Mereka menjelaskan bahwa laporan keuangan akan lebih mudah diawasi dengan struktur komite audit yang lebih besar. Oleh karena itu, semakin banyak pekerjaan dan ukuran komite audit, maka semakin baik pula kinerja keuangannya. Dengan demikian, komite audit berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan penjelasan di atas, maka hipotesis yang dibangun adalah
H3: Komite audit berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja keuangan.
2.4.4 [bookmark: 2.4.4_Pengaruh_Sustainability_Assurance_][bookmark: _bookmark22]Pengaruh Sustainability Assurance terhadap Kinerja Keuangan

Sustainability report diterbitkan sebagai bukti tanggung jawab perusahaan kepada pemangku kepentingan dan sebagai bukti bahwa perusahaan telah mematuhi peraturan perundang-undangan yang berlaku. Perusahaan harus mempublikasikan sustainability report untuk mendapatkan kepercayaan dari


pemangku kepentingan. Kepercayaan para pemangku kepentingan tersebut dapat berupa investasi atau kerjasama yang mampu meningkatkan keuntungan dan penjualan perusahaan. Meningkatnya laba dan penjualan perusahaan akan mempengaruhi laba bersih perusahaan, sehingga peningkatan laba bersih perusahaan akan meningkatkan pengembalian aset perusahaan. Semakin tinggi pengembalian aset perusahaan maka semakin tinggi pula hasil keuangan perusahaan tersebut.
Sustainability assurance (penjaminan keberlanjutan) adalah proses verifikasi eksternal terhadap laporan keberlanjutan perusahaan untuk memastikan bahwa informasi yang disampaikan akurat, transparan, dan sesuai dengan standar yang berlaku. Laporan keberlanjutan mencakup aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola perusahaan ESG. Penjaminan ini biasanya dilakukan oleh pihak ketiga yang independen untuk memberikan kredibilitas dan meningkatkan kepercayaan stakeholder.
Assurance dilakukan dengan mempertimbangkan dua faktor utama, yaitu biaya dan manfaat. Manfaat yang dimaksud meliputi peningkatan kualitas informasi yang disajikan dalam laporan serta peningkatan reputasi perusahaan (Simnett, 2009). Perusahaan yang menyediakan laporan keberlanjutan yang telah diaudit atau melalui proses assurance cenderung mengalami pengurangan risiko informasi asimetris. Hal ini membantu perusahaan menurunkan biaya modal karena risiko investasi dianggap lebih rendah oleh para investor dan kreditur.
Sustainability assurance dapat memberikan pengaruh positif terhadap kinerja  keuangan  perusahaan  dengan  meningkatkan  kepercayaan  investor,


[bookmark: _bookmark24]mengurangi risiko reputasi, mendorong efisiensi operasional, dan memberikan akses ke pembiayaan hijau. Meskipun ada tantangan seperti biaya tambahan dan potensi konflik dengan tujuan jangka pendek, manfaat jangka panjang dari penjaminan keberlanjutan sering kali melebihi biaya tersebut. Perusahaan yang mengintegrasikan sustainability assurance secara efektif cenderung memiliki keunggulan kompetitif dalam jangka panjang, terutama di tengah meningkatnya perhatian terhadap isu-isu lingkungan, sosial, dan tata kelola dalam dunia bisnis dan investasi.
Penelitian dari Simnett, Vanstraelen, dan Chua (2009), yang membahas dampak assurance pada kualitas laporan keberlanjutan dan hubungannya dengan kinerja perusahaan di beberapa negara yang menyimpulkan bahwa sustainability assurance mempunyai dampak yang signifikan terhadap keuangan perusahaan. Berdasarkan penjelasan di atas, maka hipotesis yang dibangun adalah
H4: Sustainability Assurance berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja keuangan.
2.5 [bookmark: 2.5_Model_Penelitian][bookmark: _bookmark23]Model Penelitian
[image: ]

Gambar 2.2 Model Penelitian
Sumber: Data Diolah, 2024


[bookmark: BAB_III][bookmark: METODE_PENELITIAN]BAB III METODE PENELITIAN


3.1 [bookmark: 3.1_Pendekatan_Penelitian][bookmark: _bookmark25]Pendekatan Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif menggunakan regresi linier berganda yang bertujuan untuk menguji hipotesis. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang didasarkan pada pemikiran positivisme dan digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, metode pengambilan sampel dilakukan secara acak, pengumpulan data dan menggunakan alat penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2010).
Dalam penelitian ini, penulis ingin mengetahui pengaruh Komisaris Independen, Kepemilikan Manajerial, Komite Audit, dan Sustainability Assurance terhadap Kinerja Keuangan pada perusahaan yang meraih peringkat Gold Rank pada The 19th Asia Sustainability Reporting Rating (ASRRAT) yang diselenggarakan oleh National Center for Corporate Reporting (NCCR) dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode tahun 2021-2023. Hal ini merupakan pemberian penghargaan dan apresiasi kepada perusahaan yang telah menjalankan praktik tata kelola yang baik melalui penyusunan laporan keberlanjutan.


3.2 [bookmark: 3.2_Definisi_Operasional][bookmark: _bookmark26]Definisi Operasional
Pada penelitian ini terdapat empat variabel bebas (X) dan satu variabel terikat (Y). Variabel bebas pada penelitian ini adalah Komisaris Independen, Kepemilikan Manajerial, Komite Audit, dan Sustainability Assurance sedangkan variabel terikatnya adalah Kinerja Keuangan (Y). Definisi operasional variabel pada penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:
3.2.1 [bookmark: 3.2.1_Variabel_Bebas_(Independen)][bookmark: _bookmark27]Variabel Bebas (Independen)

Variabel bebas dalam penelitian ini mencakup:

1) Komisaris Independen (X1)

Komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak memiliki keterkaitan dengan manajemen, anggota dewan komisaris lainnya, maupun pemegang saham pengendali. Selain itu, mereka juga bebas dari hubungan bisnis atau hubungan lainnya yang dapat mempengaruhi kemampuan mereka untuk bertindak secara independen atau semata-mata demi kepentingan perusahaan. Variabel ini diukur menggunakan indeks jumlah total komisi independen yang berasal dari luar perusahaan sebagai berikut (Debby et al.,2014):
Komisaris Independen =  𝑜𝑖𝑎𝑖 𝑛𝑒𝑒𝑛𝑒𝑛  100%
𝑢𝑙𝑎ℎ 𝑜𝑖𝑎𝑖
2) Kepemilikan Manajerial (X2)

Kepemilikan manajerial merujuk pada jumlah saham yang dimiliki oleh pihak manajemen dari seluruh modal saham perusahaan yang mereka kelola. Persentase tertentu dari kepemilikan saham oleh pihak manajemen cenderung memengaruhi tindakan manajemen laba. Kepemilikan manajerial diartikan sebagai persentase hak suara yang terkait dengan saham dan opsi yang dimiliki


oleh direksi serta manajer suatu perusahaan. Variabel ini diukur menggunakan persentase saham yang dimiliki manajer dari seluruh modal perusahaan sebagai beerikut (Pujiati,2015):
Kepemilikan Manajerial = 𝑢𝑙𝑎ℎ 𝑎ℎ𝑎 𝑒𝑒𝑖𝑙𝑖𝑎𝑛 𝑎𝑛𝑎𝑒𝑖𝑎𝑙 100%
𝑢𝑙𝑎ℎ 𝑎ℎ𝑎 𝑒𝑒𝑎
3) Komite Audit (X3)

Komite audit adalah salah satu pihak yang berperan penting dalam membangun sistem pengawasan dan pengendalian yang efektif di perusahaan. Variabel ini diukur berdasarkan jumlah anggota komite audit. Komite ini bertugas untuk memantau laporan keuangan, mengawasi audit eksternal, serta mengawasi sistem pengendalian internal, termasuk audit internal. Variabel ini diukur menggunakan indeks jumlah anggota yang terdapat di dalam suatu komite audit sebagai berikut (Kusumaningtyas,2014):
Komite Audit =  𝑜𝑖𝑎𝑖 𝑛𝑒𝑒𝑛𝑒𝑛 𝑎𝑙𝑎 𝑜𝑖𝑒 𝑎𝑢𝑖  100%
𝑢𝑙𝑎ℎ 𝑜𝑖𝑒 𝑎𝑢𝑖
4) Sustainability Assurance (X4)

Assurance merupakan layanan yang bertujuan meningkatkan kualitas laporan, khususnya laporan keberlanjutan dalam konteks penelitian ini. Variabel ini digunakan untuk menguji pengaruh karakteristik perusahaan terhadap penerapan assurance pada laporan keberlanjutan. Pengukuran variabel ini diukur dengan meninjau laporan keberlanjutan perusahaan pada tahun yang diteliti. Jika laporan keberlanjutan memiliki assurance, maka diberikan skor 1, sedangkan jika tidak, maka diberikan skor 0 (Cho, et al., 2014).


3.2.2 [bookmark: 3.2.2_Variabel_Terikat_(Dependen)][bookmark: _bookmark28]Variabel Terikat (Dependen)
Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat dilihat dalam laporan keuangan, hasilnya dapat dilihat dalam satu tahun, atau digunakan untuk perbandingan dengan tahun-tahun sebelumnya, untuk menunjukkan perbaikan dan penurunan dari tahun ke tahun jumlah. Laporan kinerja keuangan juga disiapkan untuk meramalkan kondisi keuangan di masa depan. Jika laporan tersebut menunjukkan hasil dan keuntungan yang baik dari waktu ke waktu, maka dapat diasumsikan bahwa kinerja keuangan perusahaan tersebut baik. Variabel ini diukur menggunakan data dari laporan keuangan berupa laba setelah pajak dan total aset perusahaan sebagai berikut (Hanafi,2009):
ROA = 𝑎𝑎 𝑒𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑎  100%
𝑜𝑎𝑙 𝑒


3.3 [bookmark: 3.3_Jenis_dan_Sumber_Data][bookmark: _bookmark29]Jenis dan Sumber Data

3.3.1 [bookmark: 3.3.1_Jenis_data][bookmark: _bookmark30]Jenis data

Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif. Menurut (Kuncoro, 2021), data kuantitatif adalah data yang dapat diukur dan dihitung secara langsung, mengenai informasi atau penjelasan dalam bentuk angka atau statistik.
3.3.2 [bookmark: 3.3.2_Sumber_Data][bookmark: _bookmark31]Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Menurut (Sugiyono, 2016), data sekunder adalah sumber yang tidak memberikan informasi langsung kepada pengumpul data, misalnya melalui orang atau dokumen  lain.  Peneliti  dapat  menggunakan  informasi  tersebut  untuk


kebutuhannya guna menunjang penelitiannya. Data sekunder dalam penelitian ini diambil dari Sustainability Report, Annual Report, atau Integrated Report yang dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode tahun 2021-2023.
3.4 [bookmark: 3.4_Populasi_dan_Sampel][bookmark: _bookmark32]Populasi dan Sampel

3.4.1 [bookmark: 3.4.1_Populasi][bookmark: _bookmark33]Populasi

Menurut Sugiyono (2010:80), populasi adalah suatu wilayah umum yang memuat obyek atau subyek yang mempunyai ciri-ciri tertentu yang diputuskan untuk dihentikan oleh peneliti. Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 57 perusahaan yang meraih peringkat Gold Rank pada The 19th Asia Sustainability Reporting Rating (ASRRAT) yang diselenggarakan oleh National Center for Corporate Reporting (NCCR) dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode tahun 2021-2023.
3.4.2 [bookmark: 3.4.2_Sampel][bookmark: _bookmark34]Sampel

Menurut Sugiyono (2010:81), sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sampling dengan pendekatan purposive sampling. Menurut Sugiyono (2010:82), purposive sampling adalah suatu metode penentuan sampel dengan tujuan tertentu. Metode ini memungkinkan peneliti menargetkan sampel untuk tujuan tertentu, namun tetap mematuhi persyaratan saat ini.


Adapun syarat-syarat tersebut adalah sebagai berikut:
1. Perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

2. Perusahaan memiliki data yang lengkap terkait dengan variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yang dimaksud lengkap adalah perusahaan harus memiliki data sebagai berikut :
a. Perusahaan memiliki Sustainability Report, Annual Report, atau Integrated Report untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sampai dengan 31 Desember 2023.
b. Data susunan dewan komisaris, kepemilikan manajerial, dan komite audit.

c. Sustainability Report, Annual Report, atau Integrated Report telah diverifikasi melalui penjaminan (assurance) oleh badan independen atau internal dan tertera jelas pada laporan perusahaan.
Tabel 3.1 Pemilihan Sampel Penelitian

	No
	Keterangan
	Jumlah

	1
	Perusahaan yang meraih peringkat Gold Rank pada The 19th Asia Sustainability Reporting Rating (ASRRAT  2023)  dan  terdaftar  di  Bursa  Efek
Indonesia (BEI) dari tahun 2021-2023.
	57

	2
	Data yang berkaitan dengan variabel penelitian yang tidak lengkap dari tahun 2021-2023.
	(37)

	Total perusahaan yang memenuhi syarat
	20

	Jumlah tahun yang akan diteliti
	3

	Total sampel keseluruhan
	60


[bookmark: Sumber:_Data_Diolah,_2024]Sumber: Data Diolah, 2024



3.5 [bookmark: 3.5_Teknik_Analisis_Data_dan_Pengujian_H]Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
3.5.1 [bookmark: 3.5.1_Pengolahan_dan_Analisis_Data]Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data adalah proses menyederhanakan data agar lebih mudah dipahami dan diinterpretasi kan. Analisis data yang digunakan sesuai dengan


output yang ingin dihasilkan yaitu dengan menggunakan pengujian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif dan analisis regresi linier berganda, dengan melakukan metode analisis ini harus menguji asumsi klasik agar diperoleh hasil regresi yang baik (Ghazali, 2018). Analisis data dilakukan dengan bantuan komputer yaitu Microsoft Excel dan menggunakan aplikasi SPSS (Statistical Solutions and Services) versi 29.
3.5.2 [bookmark: 3.5.2_Analisis_Statistik_Deskriptif]Analisis Statistik Deskriptif

Sugiyono (2010:147) menjelaskan analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menyajikan data yang dikumpulkan tanpa bermaksud menarik kesimpulan yang bersifat umum. Dengan menggunakan statistik deskriptif, penelitian ini mengkaji standar deviasi secara keseluruhan, mean, minimum dan maksimum, serta variabel-variabel yang diteliti. Statistik deskriptif mendeskriptifkan data menjadi sebuah informasi yang lebih jelas dan mudah dipahami. Statistik deskriptif digunakan untuk mengembangkan profil perusahaan yang menjadi sampel statistik deskriptif berhubungan dengan pengumpulan dan peningkatan data, serta penyajian hasil peningkatan tersebut (Ghozali 2006).
3.5.3 [bookmark: 3.5.3_Uji_Asumsi_Klasik][bookmark: _bookmark35]Uji Asumsi Klasik

Pengujian ini dilakukan untuk mendapatkan hasil regresi yang sebenarnya dan mendapatkan hasil yang obyektif atau disebut BLUES (Best Linier Unbiased Estimated). Dari pengujian tersebut asumsi yang harus dipenuhi adalah tidak terdapat hubungan yang erat antar variabel independen (multikolinearitas), tidak terdapat residual dari waktu t sampai t-1 (autokorelasi), dan tidak adanya


keseragaman selisih untuk indeks dari satu sudut pandang ke sudut pandang lainnya (heteroskedastisitas), data yang dihasilkan berdistribusi normal. Pengujian hipotesis asumsi klasik terdiri dari:
3.5.3.1 [bookmark: 3.5.3.1_Uji_Normalitas]Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah variabel bebas dan variabel terikat dalam model regresi berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang ideal adalah yang memiliki distribusi data normal atau mendekati normal (Ghozali, 2007). Jika ukuran sampel besar (N>30), asumsi ini umumnya terpenuhi. Terdapat dua metode untuk memeriksa apakah residual berdistribusi normal, yaitu melalui analisis grafis dan uji statistik (Ghozali, 2005). Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan grafik normal probability plot. Normalitas dapat diamati dengan melihat penyebaran data atau titik-titik sepanjang garis diagonal pada grafik tersebut (Ghozali, 2005).
3.5.3.2 [bookmark: 3.5.3.2_Uji_Multikolinearitas]Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas didefinisikan sebagai hubungan linier sempurna antara beberapa variabel independen. Tujuan pengujian adalah untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terdapat korelasi antar variabel independen. Multikolinearitas dapat dideteksi dengan melihat besar kecilnya VIF (Variable Inflation Factor) dan nilai tolerance. Jika nilai VIF (Variable Inflation Factor) kurang dari


10 atau (VIF<10) dan nilai tolerance lebih dari 0,1 maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas.
3.5.3.3 [bookmark: 3.5.3.3_Uji_Autokorelasi]Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk memeriksa apakah terdapat hubungan antara error acak pada waktu t dengan error acak pada waktu t-
1 (sebelumnya) dalam model regresi linier. Jika ada korelasi antara keduanya, maka hal tersebut disebut autokorelasi, yang menunjukkan bahwa model tidak layak digunakan. Autokorelasi biasanya terjadi karena adanya pengaruh lain (Ghozali, 2005) dalam Sri Tegia Imala (2016). Model yang baik adalah model yang bebas dari autokorelasi. Uji autokorelasi ini menggunakan metode Durbin Watson.
3.5.3.4 [bookmark: 3.5.3.4_Uji_Heteroskedastisitas]Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas terjadi ketika terbentuk pola tertentu yang konsisten (misalnya pola bergelombang yang kemudian menyempit). Namun, jika tidak ada pola yang jelas dan titik-titik tersebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka heteroskedastisitas tidak terjadi (Ghozali, 2005:105). Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengevaluasi apakah dalam model regresi ada ketidaksamaan varians dan residual antara satu pengamatan dengan pengamatan lainnya. Jika varians residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain tetap sama, disebut homoskedastisitas, namun jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang ideal adalah yang homoskedastik, karena heteroskedastisitas


menyebabkan varians tidak konstan, sehingga dapat menghasilkan bias pada standar error.
3.5.4 [bookmark: 3.5.4_Analisis_Regresi_Linier_Berganda][bookmark: _bookmark36]Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara dua variabel yaitu variabel X (independen) dan variabel Y (dependen) (Massoud, 2004). Dalam penelitian analisis regresi linier berganda yang digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen bernilai positif atau negatif untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. Hubungan ini diukur dengan model persamaan sebagai berikut:
Y = α + b1 KI + b2 KM + b3 KA + b4 SA+ ε

Keterangan :	Y	= ROA
α	= Konstanta
b1 − b4= Koefisien Regresi

KI	= Komisaris Independen KM	= Kepemilikan Manajerial KA	= Komite Audit
SA	= Sustainability Assurance

ε	= Error (kesalahan pengganggu)

3.5.5 [bookmark: 3.5.5_Koefisien_Determinasi_(R2)][bookmark: _bookmark37]Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2) dalam penelitian ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana model mampu menjelaskan variasi pada variabel dependen. Nilai yang digunakan untuk mengevaluasi model regresi terbaik adalah koefisien


determinasi yang disesuaikan (Adjusted R²), karena nilai Adjusted R² dapat naik atau turun jika ada penambahan variabel independen dalam model regresi. Hal ini berbeda dengan nilai R², yang akan selalu meningkat ketika ada penambahan variabel independen, terlepas dari apakah variabel tersebut memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
3.6 [bookmark: 3.6_Uji_Hipotesis]Uji Hipotesis

3.6.1 [bookmark: 3.6.1_Uji_Kelayakan_Model_(Uji_F)]Uji Kelayakan Model (Uji F)

Menurut Ghozali (2018:98), uji kelayakan model atau uji goodness of fit (uji F) merupakan metode untuk menentukan model regresi yang diajukan layak diterima atau harus ditolak. Uji ini dilakukan guna mengukur sejauh mana fungsi regresi dari sampel dapat secara statistik mendekati nilai sebenarnya. Tujuan dari uji kelayakan model adalah untuk mengevaluasi persamaan regresi dapat digunakan untuk menganalisis pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Kriteria pengujian ditetapkan sebagai berikut jika nilai signifikansi (Sig
≤ 0,05), maka model regresi dinyatakan layak digunakan, sedangkan jika nilai signifikan (Sig > 0,05), model tersebut dianggap tidak layak digunakan.
3.6.2 [bookmark: 3.6.2_Uji_Parsial_(Uji_t)]Uji Parsial (Uji t)

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Jika koefisien regresi signifikan dengan nilai t-signifikansi ≤ 0,05 atau 5%, maka variabel independen, yaitu komisaris independen, kepemilikan manajerial, komite audit, dan sustainability assurance, memiliki pengaruh signifikansi terhadap variabel dependen,  yaitu  kinerja  keuangan  perusahaan.  Sebaliknya,  jika  nilai  t-


signifikansi > 0,05 atau 5%, maka tidak ada pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Menurut Ghozali (2011: 84), Uji signifikansi parameter individual (Uji t) digunakan untuk menilai sejauh mana pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menjelaskan variasi pada variabel dependen.


BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN



4.1 Hasil Penelitian
Penelitian ini hanya berfokus pada perusahaan yang meraih Gold Rank Sustainability Report dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tiga tahun dari tahun 2021-2023. Objek penelitian dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling berdasarkan kriteria-kriteria yang ditentukan oleh peneliti. Objek penelitian terdiri dari perusahaan yang telah memiliki laporan tahunan (annual report) atau laporan keberlanjutan (sustainability report) dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam kurun waktu yang telah ditentukan.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu perusahaan yang meraih Gold Rank Sustainability Report dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tiga tahun mulai dari tahun 2021-2023. Sampel dipilih dengan menggunakan purposive sampling. Jumlah seluruh perusahaan yang meraih Gold Rank Sustainability Report yaitu 57 perusahaan. Setelah dikurangi dengan kriteria yang telah ditetapkan, jumlah perusahaan yang akan diteliti yaitu sebanyak 20 perusahaan dengan jumlah data sebanyak 60 data penelitian.
Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan pada BAB III diperoleh jumlah sampel sebanyak 20 perusahaan yang meraih Gold Rank Sustainability Report dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021-2023.


4.1.1 Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif merupakan bagian dari analisis yang memberikan gambaran awal setiap variabel yang digunakan dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan 5 (lima) variabel dalam menjelaskan statistik deskriptif, yang tediri dari 1 (satu) variabel dependen dan 4 (empat) variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan, sedangkan variabel independen dalam penelitian ini adalah komisaris independen, kepemilikan manajerial, komite audit dan sustainability assurance. Deskriptif data dapat dilihat dari nilai mean, maksimum, minimum, dan standar deviasi dari setiap variabel dalam penelitian.
Dapat dilihat pada Tabel 4.1 di bawah ini menunjukkan statistik deskriptif dari variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini.
[image: ]Tabel 4.1 Deskriptif Statistik
Sumber: Data Diolah, 2025
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif diketahui bahwa komisaris independen memiliki nilai minimum sebesar 0,13451 nilai maksimum sebesar 0,70 dan nilai mean sebesar 0,4400 serta memiliki standar deviasi sebesar 0,88937. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa kepemilikan manajerial memiliki nilai minimum sebesar 0,00 nilai maksimum sebesar 0,72 sementara
nilai mean sebesar 0,1292 dan nilai standar deviasi sebesar 0,19423.


Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa komite audit memiliki nilai minimum sebesar 0,16667 nilai maksimum sebesar 0,25 sementara nilai mean sebesar 0,70300 dan nilai standar deviasi sebesar 0,898187.
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa sustainability assurance memiliki nilai minimum sebesar 0,96833, nilai maksimum sebesar 0,96833 sementara nilai mean sebesar 0,96833 dan nilai standar deviasi sebesar 0,00.
Dari hasil analisis diketahui bahwa kinerja keuangan memiliki nilai minimum sebesar -0,29025 nilai maksimum sebesar 0,96833 sementara nilai mean sebesar 0,96833 dan nilai standar deviasi sebesar 0,200839.
4.1.2 Hasil Pengujian Asumsi Klasik
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan pengujian untuk memenuhi persyaratan dan memperoleh penaksiran yang terbaik. Adapun uji yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas dan autokorelasi. Pengujian asumsi klasik ini menggunakan program Statistik Package for the Social Science 29 (SPSS 29).
a) Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji data pada setiap variabel memiliki distribusi normal atau sebaliknya, sehingga dapat mendeteksi potensi bias dalam model regresi. Dalam penelitian ini penulis menggunakan hasil uji normalitas One Sample Kolmogorov-Smirnov.


Tabel 4.2 One Sample Kolmogorov-Smirnov
[image: ]

Sumber: Data Diolah, 2025
[bookmark: Berdasarkan_Tabel_4.3_diatas_dapat_diket]Berdasarkan Tabel 4.3 diatas dapat diketahui bahwa pengujian terhadap residual persamaan regresi memberikan nilai probabilitas asymp. Sig (2 tailed) >0,05. Nilai 0,200 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam data penelitian ini berdistribusi normal. Selain itu sebaran data pada penelitian ini juga dapat dilihat pada gambar 4.1.


[bookmark: Gambar_4.1_Titik_Plot]Gambar 4.1 Titik Plot
[image: ]

[bookmark: Berdasarkan_gambar_diatas_menunjukkan_ba]Berdasarkan gambar diatas menunjukkan bahwa model regresi layak dipakai dalam penelitian ini karena pada grafik normal plot terlihat titik-titik menyebar disekitar garis diagonal serta penyebarannya mengikuti arah garis diagonal dan data yang dimiliki terlihat merata dan cukup baik, hal ini dapat diartikan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas.
b) Hasil Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji di dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Metode yang digunakan untuk mendeteksi adaya multikolinearitas dengan menggunakan nilai VIF (Varian Inflation Factor), jika nilai tolerance >0,10 dan VIF <10, maka dapat diartikan bahwa tidak terdapat


multikolinearitas pada penelitian tersebut. Sebaliknya, jika nilai tolerance
<0,10 dan VIF >10, maka terjadi gangguan multikolinearitas pada penelitian tersebut.
Tabel 4.3 Uji Multikolinearitas
[image: ]
Sumber: Data Diolah, 2025

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada Tabel 4.3, diketahui bahwa pada bagian keofisien untuk keempat variabel independen terlihat nilai tolerance dari variabel Komisaris Independen 0,973, Kepemilikan Manajerial 0,927, Komite Audit 0,965, dan Sustainabilty Assurance 0,974. Nilai tolerance keempat variabel independen tersebut disimpulkan bahwa nilai tolerance bebas multikolinearitas karena nilai tolerance keempat variabel tesebut diatas 0,1.
Dilihat dari hasil perhitungan Variabel Inflation Factor (VIF) menunjukkan bahwa tidak ada variabel independen yang memiliki nilai VIF >10, hasil penelitian menunjukkan bahwa pada variabel Komisaris Independen sebesar 1,028, Kepemilikan Manajerial sebesar 1,078, Komite Audit sebesar 1,036 dan Sustainability Assurance sebesar 1,026, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen digunakan dalam model regresi penelitian ini bebas dari multikolinearitas atau dapat dipercaya dan objektif.


c) Hasil Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji dalam suatu model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual pada suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Terjadi heteroskedastisitas jika varian residual antara pengamatan yang satu dengan pengamatan yang lainnya berbeda, tetapi jika varian dari residualnya konstan maka disebut homokedstisitas yang merupakan model regresi yang baik. Pengujian terhadap heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan uji glejser.
[image: ]Tabel 4.4 Uji glejser
Sumber: Data Diolah, 2025

Dari hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa setiap variabel dalam penelitian memiliki nilai signifikansi diatas 0,05. Oleh karena itu, model regresi yang digunakan dalam penelitian ini dapat dinyatakan bebas dari uji heteroskedastisitas.
d) Hasil Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas dalam penelitian ini, maka disusun persamaan regresi berganda. Regresi berganda dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat. Analisis regresi


tersebut menghasilkan koefisien regresi yang menunjukkan arah hubungan sebab akibat antara variabel bebas dan variabel terikat.
Adanya autokorelasi bertentangan dengan salah satu asumsi dasar regresi berganda yaitu tidak adanya autokorelasi maka dapat dikatakan bahwa koefisien korelasi yang diperoleh kurang akurat.
Tabel 4.5 Model Summary
[image: ]
Sumber: Data Diolah, 2025
[bookmark: Berdasarkan_Tabel_4.5_dapat_diketahui_ba]Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa Durbin Watson (DW) test sebesar 1,477. Hasil ini memenuhi kriteria Durbin Watson yang terletak di antara -2 sampai +2, artinya tidak terdapat autokorelasi antara variabel dalam model regresi.
4.1.3 Hasil Pengujian Hipotesis

a) Uji Kelayakan Model (Uji F)

Uji F dilakukan untuk menguji model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model yang layak atau tidak. Uji F digunakan untuk mengetahui variabel-variabel independen berpengaruh signfikan terhadap variabel dependen. Apabila nilai signifikansi (Sig. <0,05), maka model regresi dinyatakan layak digunakan sedangkan jika nilai signifikansi (Sig. >0,05), model tersebut dianggap tidak layak digunakan.


Tabel 4.6 ANOVA
[image: ]
Sumber: Data Diolah, 2025
[bookmark: Berdasarkan_Tabel_4.6_dapat_diketahui_ba]Berdasarkan Tabel 4.6 dapat diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 0,3019 dan nilai signifikan sebesar 0,025. Hal ini menunjukkan bahwa dengan hasil perhitungan model regresi dinyatakan layak digunakan.
b) Uji Parsial (Uji t)

Uji statistik t digunakan untuk menguji masing-masing variabel independen mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. Pada penelitian ini, jika nilai t-signifikansi <0,05 atau 5%, maka variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai t-signifikansi >0,05 atau 5%, maka variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Tabel 4.7 Uji t
[image: ]
[bookmark: S][bookmark: SSumber:_Data_Diolah,_2025]Sumber: Data Diolah, 2025


[bookmark: Berdasarkan_hasil_uji_t_pada_Tabel_4.7_d]Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 4.7 diatas menunjukkan variabel komisaris independen memiliki nilai sig sebesar 0,742 > 0,05 sehingga dapat dikatakan variabel komisaris independen tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.
[bookmark: Kepemilikan_manajerial_memiliki_nilai_si]Kepemilikan manajerial memiliki nilai sig sebesar 0,003 < 0,05 sehingga dapat dikatakan variabel kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.
[bookmark: Komite_audit_memiliki_nilai_sig_sebesar_]Komite audit memiliki nilai sig sebesar 0,092 > 0,05 sehingga dapat dikatakan variabel komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.
[bookmark: Sustainability_assurance_memiliki_nilai_]Sustainability assurance memiliki nilai sig sebesar 0,444 > 0,05 sehingga dapat dikatakan variabel sustainability assurance tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.
4.1.4 Analisis Regresi Linier Berganda
Hasil pengujian regresi linier berganda yang diolah menggunakan SPSS 29 sebagai berikut
[bookmark: Tabel_4.8_Analisis_Regresi_Berganda]Tabel 4.8 Analisis Regresi Berganda
[image: ]
Sumber: Data Diolah, 2025
[bookmark: Dari_Tabel_4.8_di_atas,_maka_diperoleh_m]Dari Tabel 4.8 di atas, maka diperoleh model regresi sebagai berikut:
[bookmark: Y_=_3,87_-_129,06X1_-_5,76X2_-_66,48X3_-]Y = 3,87 - 129,06X1 - 5,76X2 - 66,48X3 - 267,34X4 + e


[bookmark: Keterangan:]Keterangan:
[bookmark: Y=_Kinerja_Keuangan]Y	= Kinerja Keuangan

[bookmark: X1=_Komisaris_Independen][bookmark: X2=_Kepemilikan_Manajerial][bookmark: X3=_Komite_Audit]X1	= Komisaris Independen X2	= Kepemilikan Manajerial X3	= Komite Audit
[bookmark: X4=_Sustainability_Assurance]X4	= Sustainability Assurance

[bookmark: e=_error_term]e	= error term

[bookmark: Dari_persamaan_regresi_diatas_memperliha]Dari persamaan regresi diatas memperlihatkan arah gabungan yang ditimbulkan oleh masing-masing variabel terikat sebagai berikut:
1. [bookmark: 1.Konstanta_bernilai_positif_yaitu_3,87,]Konstanta bernilai positif yaitu 3,87, hal ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan akan bernilai 3,87 ketika semua variabel bebas dianggap konstan (bernilai tetap).
2. [bookmark: 2.Koefisien_komisaris_independen_bernila]Koefisien komisaris independen bernilai negatif yaitu -129,06, hal ini menunjukkan bahwa setiap penambahan komisaris independen sebesar satu satuan, maka akan diikuti penurunan kinerja keuangan sebesar 129,06 dengan asumsi variabel lainnya konstan. Dapat dijelaskan bahwa terjadi hubungan negatif antara komisaris independen dengan kinerja keuangan, semakin meningkat nilai komisaris independen maka akan semakin menurun kinerja keuangan.
3. [bookmark: 3.Koefisien_kepemilikan_manajerial_berni]Koefisien kepemilikan manajerial bernilai negatif yaitu -5,76, hal ini menunjukkan bahwa setiap penambahan kepemilikan manajerial sebesar satu satuan, maka akan diikuti penurunan kinerja keuangan sebesar 5,76 dengan asumsi variabel lainnya konstan. Dapat dijelaskan bahwa terjadi hubungan


negatif antara kepemilikan manajerial dengan kinerja keuangan semakin, meningkat nilai kepemilikan manajerial maka akan semakin menurun kinerja keuangan.
4. [bookmark: 4.Koefisien_komite_audit_bernilai_negati]Koefisien komite audit bernilai negatif yaitu -66,48, hal ini menunjukkan bahwa setiap penambahan komite audit sebesar satu satuan, maka akan diikuti penurunan kinerja keuangan sebesar 66,48 dengan asumsi variabel lainnya konstan. Dapat dijelaskan bahwa terjadi hubungan negatif antara komite audit dengan kinerja keuangan semakin, meningkat nilai komite audit maka akan semakin menurun kinerja keuangan.
4.1.5 Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen. Nilai determinasi ditentukan dengan Adjusted R Square. Nilai koefisien ini antara 0 dan 1, jika hasil lebih mendekati angka 0 berarti kemampuan variabel-variabel terbatas. Tetapi jika hasil mendekati angka 1 berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel independen.
Tabel 4.9 Uji Koefisien Determinasi (R2)
[image: ]

[bookmark: Sumber:_Data_Diolah,_2025]Sumber: Data Diolah, 2025


[bookmark: Berdasarkan_hasil_pada_Tabel_4.9_diperol]Berdasarkan hasil pada Tabel 4.9 diperoleh Adjusted R Square sebesar 0,120 atau 12%. Dapat disimpulkan bahwa variabel kinerja keuangan sebesar 12% oleh komisaris independen, kepemilikan manajerial, komite audit, dan sustainabilty assurance sedangkan sisanya sebesar 88% dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini.
4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

4.2.1 Pengaruh Komisaris Independen terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diketahui bahwa Komisaris Independen memiliki nilai -0,331 < 0,7247 dengan signifikansi 0,742 > 0,05 diperoleh bahwa keberadaan komisaris independen memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan, yang diukur melalui rasio keuangan yaitu Return on Assets (ROA). Ada kecenderungan bahwa semakin banyak atau kuat peran komisaris independen, kinerja keuangan perusahaan malah cenderung menurun. Bisa jadi komisaris independen hanya formalitas untuk memenuhi regulasi atau kinerja keuangan lebih dipengaruhi oleh faktor lain seperti manajemen operasional, efisiensi biaya, atau strategi pemasaran, daripada peran komisaris independen.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suparno et al., (2020) yang menunjukkan bahwa proporsi dewan komisaris independen berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan. Berbanding terbalik dengan penelitian Saifi (2019) yang menunjukkan bahwa proporsi dewan komisaris independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan menggunakan ROA.


4.2.2 Pengaruh Kepemilikan Manajerial
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diketahui bahwa Kepemilikan Manajerial memiliki nilai -3,152 < 0,7247 dengan signifikansi 0,003
< 0,05 diperoleh bahwa keberadaan Kepemilikan Manajerial memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Ada kecenderungan bahwa semakin tinggi kepemilikan saham oleh manajer, kinerja keuangan perusahaan justru menurun. Hal ini dapat terjadi apabila manajemen yang memiliki saham cenderung berorientasi pada kepentingan pribadi atau kurang terdorong untuk meningkatkan kinerja, karena sudah merasa memiliki kontrol atas perusahaan.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ketika kepemilikan manajerial terlalu tinggi, efek pengawasan dari pemegang saham eksternal berkurang, yang dapat menyebabkan manajemen bertindak secara oportunistik.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fadillah, A. R. (2017) yang menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Akan tetapi, penelitian Gunawan & Wijaya (2020) yang menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan.
4.2.3 Pengaruh Komite Audit terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diketahui bahwa Komite Audit memiliki nilai -1,716 < 0,7247 dengan signifikansi 0,092 > 0,05 diperoleh bahwa keberadaan Komite Audit memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan.


Komite audit merupakan bagian dari mekanisme tata kelola perusahaan (good corporate governance) yang memiliki peran penting dalam mengawasi proses pelaporan keuangan dan pengendalian internal. Penelitian ini menunjukkan bahwa keberadaan atau intensitas aktivitas komite audit tidak memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan kinerja keuangan perusahaan. Arah hubungan yang negatif menunjukkan bahwa peran komite audit justru berasosiasi dengan penurunan kinerja keuangan, meskipun hubungan tersebut tidak signifikan secara statistik.
Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa kemungkinan, antara lain peran komite audit yang masih bersifat formalitas, kurangnya independensi, atau terbatasnya keahlian anggota dalam melakukan pengawasan yang efektif terhadap pelaporan keuangan dan pengendalian internal perusahaan.
Penelitian ini memberikan implikasi praktis bahwa perusahaan perlu memperhatikan struktur dan kualitas komite audit, bukan sekadar keberadaannya secara administratif. Manajemen disarankan untuk memastikan bahwa anggota komite audit memiliki latar belakang profesional yang sesuai dan mampu menjalankan fungsi pengawasan secara efektif.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Farhanah, S. and Susilawati, S. (2022) yang menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Akan tetapi, penelitian Agatha et al., (2020) yang menunjukkan bahwa komite audit memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan.


4.2.4 Pengaruh Sustainability Assurance terhadap Kinerja Keuangan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diketahui bahwa Sustainability Assurance nilai -0,772 < 0,7247 dengan signifikansi 0,444 > 0,05 diperoleh bahwa keberadaan Komite Audit memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sustainability assurance memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan, yang diukur melalui indikator Return on Assets (ROA). Penelitian ini menunjukkan kecenderungan bahwa keberadaan sustainability assurance justru berkorelasi dengan penurunan kinerja keuangan perusahaan. Hal ini mungkin disebabkan oleh biaya tambahan yang dikeluarkan untuk melakukan assurance, yang belum diimbangi dengan manfaat langsung secara finansial. Selain itu, assurance pada laporan keberlanjutan mungkin lebih berfungsi untuk membangun reputasi jangka panjang daripada memberikan dampak keuangan langsung dalam jangka pendek. Dalam beberapa kasus, assurance hanya bersifat simbolik (greenwashing), sehingga tidak memberikan dampak nyata terhadap kinerja perusahaan. Oleh karena itu, kualitas pelaksanaan sustainability assurance menjadi kunci dalam menentukan efektivitasnya.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmansyah & Faisal (2015) yang menunjukkan bahwa sustainability assurance memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai pasar perusahaan. Akan tetapi, penelitian Dewi et al., (2022) yang menunjukkan bahwa asurans eksternal memiliki pengaruh positif antara kinerja keberlanjutan dan kinerja keuangan.


[bookmark: BAB_V][bookmark: KESIMPULAN_DAN_SARAN]BAB V KESIMPULAN DAN SARAN


5.1 [bookmark: 5.1_Kesimpulan]Kesimpulan

[bookmark: Penelitian_ini_bertujuan_untuk_mengetahu]Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengungkapan komisaris independen, kepemilikan manajerial, komite audit, dan sustainability assurance terhadap kinerja keuangan pada perusahaan yang mendapat gold rank sustainability report dan terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2021-2023. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan maka peneliti akan memberikan beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. [bookmark: 1.Berdasarkan_pengujian_variabel_komisar]Berdasarkan pengujian variabel komisaris independen berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan yang mendapat Gold Rank Sustainability Report dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023. Hal ini menyatakan bahwa ketika proporsi atau jumlah komisaris independen meningkat, kinerja keuangan perusahaan justru menurun hubungan tersebut tidak cukup kuat untuk disimpulkan sebagai hubungan yang nyata. Bisa jadi karena sampel yang terbatas, variabel lain yang lebih dominan mempengaruhi kinerja keuangan.
2. [bookmark: 2.Berdasarkan_pengujian_variabel_kepemil]Berdasarkan pengujian variabel kepemilikan manajerial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan yang mendapat Gold Rank Sustainability Report dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023. Hal ini menyatakan bahwa peningkatan


kepemilikan saham oleh manajemen dapat menurunkan efektivitas pengambilan keputusan dan meningkatkan potensi konflik kepentingan yang merugikan pemegang saham lainnya.
3. [bookmark: 3.Berdasarkan_pengujian_variabel_komite_]Berdasarkan pengujian variabel komite audit berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan yang mendapat Gold Rank Sustainability Report dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023. Hal ini menyatakan bahwa keberadaan atau aktivitas komite audit belum mampu memberikan kontribusi positif terhadap efisiensi keuangan perusahaan, bahkan cenderung menghambat kinerja karena peningkatan beban pengawasan atau biaya kepatuhan.
4. [bookmark: 4.Berdasarkan_pengujian_variabel_sustain]Berdasarkan pengujian variabel sustainability assurance berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan yang mendapat Gold Rank Sustainability Report dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023. Hal ini menyatakan bahwa penjaminan laporan keberlanjutan belum memberikan dampak keuangan yang nyata dan justru berpotensi menambah beban biaya tanpa disertai peningkatan kinerja yang sepadan dalam jangka pendek.
5.2 [bookmark: 5.2_Saran]Saran

[bookmark: Berdasarkan_kesimpulan_di_atas,_maka_pen]Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan saran sebagai berikut:
1. [bookmark: 1.Bagi_peneliti_selanjutnya_perlu_memper]Bagi peneliti selanjutnya perlu mempertimbangkan untuk menggunakan data dalam jangka waktu yang lebih panjang dan dapat menambahkan variabel lain dalam aspek tata kelola perusahaan, seperti ukuran dewan


direksi, frekuensi rapat dewan, atau kepemilikan institusional, untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor- faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan.
2. [bookmark: 2.Bagi_perusahaan_disarankan_untuk_mempe]Bagi perusahaan disarankan untuk memperkuat peran komisaris independen dan komite audit sebagai bagian dari tata kelola perusahaan yang baik. Komposisi komisaris independen yang seimbang dan aktif serta komite audit yang kompeten dapat membantu meningkatkan transparansi dan efisiensi yang berdampak positif pada kinerja keuangan.
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DAFTAR LAMPIRAN


Daftar perusahaan yang mendapat gold rank sustainability report tahun 2021-2023


	NO
	Nama Perusahaan
	2021
	2022
	2023

	
	
	X1
	X2
	X3
	X4
	Y
	X1
	X2
	X3
	X4
	Y
	X1
	X2
	X3
	X4
	Y

	1
	PT Agincourt Resources
	✔
	-
	-
	-
	✔
	✔
	-
	-
	-
	✔
	-
	-
	-
	-
	-

	2
	PT ASDP Indonesia Ferry (Persero)
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔

	3
	Bank Asia Limited
	✔
	-
	-
	-
	-
	✔
	-
	-
	-
	
	✔
	-
	-
	-
	-

	4
	PT Bank Maybank Indonesia Tbk
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	-
	✔
	✔
	✔
	✔
	-
	✔
	✔
	✔
	✔

	5
	PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔

	6
	PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔

	7
	PT Bank Pembangunan Daerah Sumatera Selatan dan Bangka Belitung
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔

	8
	PT Bio Farma (Persero)
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔

	9
	BPJS Ketenagakerjaan
	✔
	-
	✔
	-
	✔
	✔
	-
	✔
	-
	✔
	-
	-
	-
	-
	-

	10
	PT Bukit Asam Tbk
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔

	11
	PT Cikarang Listrindo Tbk
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔

	12
	PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔

	13
	PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk.
	-
	✔
	-
	✔
	✔
	-
	✔
	-
	✔
	✔
	-
	✔
	-
	✔
	✔

	14
	PT Indonesia Infrastructure Finance
	-
	✔
	-
	✔
	✔
	-
	✔
	-
	✔
	✔
	-
	✔
	-
	✔
	✔
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	15
	PT Indo Tambangraya Megah Tbk
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔

	16
	Manila Electric Company (Meralco)
	✔
	-
	-
	-
	✔
	✔
	-
	-
	-
	✔
	✔
	-
	-
	-
	✔

	17
	PT Pelayaran Nasional Indonesia (Persero)
	-
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔

	18
	PT Perkebunan Nusantara X
	-
	✔
	✔
	✔
	✔
	-
	✔
	✔
	✔
	✔
	-
	-
	-
	-
	-

	19
	PT Pertamina (Persero)
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔

	20
	PT Pertamina Hulu Energi Offshore North West Java (PHE ONWJ)
	-
	-
	-
	-
	-
	✔
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	21
	Perum LPPNPI (AirNav Indonesia)
	-
	-
	✔
	-
	✔
	-
	-
	✔
	-
	✔
	-
	-
	✔
	-
	✔

	22
	PT Petrokimia Gresik
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔

	23
	PT PP Properti Tbk
	-
	✔
	✔
	✔
	✔
	-
	✔
	✔
	✔
	✔
	-
	✔
	✔
	✔
	✔

	24
	PT Sarana Multigriya Finansial (Persero)
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	25
	PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero)
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔

	26
	SKK Migas
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	27
	PT Timah Tbk
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔

	28
	PT Tirta Investama (Danone-AQUA)
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	29
	PT United Tractors Tbk
	-
	✔
	✔
	✔
	✔
	-
	✔
	✔
	✔
	✔
	-
	✔
	✔
	✔
	✔

	30
	PT Vale Indonesia Tbk
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔

	31
	PT Wijaya Karya (Persero) Tbk
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔

	32
	PT ABM Investama Tbk
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔

	33
	PT Badak LNG
	✔
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	34
	Standards Bank Limited
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	35
	PT Semen Baturaja (Persero) Tbk
	-
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔

	36
	PT Kideco Jaya Agung (KIDECO)
	✔
	-
	-
	-
	-
	✔
	-
	-
	-
	-
	✔
	-
	-
	-
	-

	37
	Universitas Brawijaya
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-




	38
	PT Austindo Nusantara Jaya Tbk
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔

	39
	LUKOIL
	✔
	-
	-
	-
	-
	✔
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	40
	PT Perkebunan Nusantara III (Persero)
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔

	41
	PT PLN Nusantara Power atau (PJB)
	-
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔

	42
	PT Pertamina Drilling Services Indonesia
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	43
	PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔

	44
	PT Golden Energy Mines Tbk
	-
	✔
	✔
	✔
	✔
	-
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔

	45
	Great Giant Foods (GGF)
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	46
	Kerja Sama Operasi Terminal Petikemas
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	47
	Mining Industry Indonesia (MIND ID)
	-
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔

	48
	PT Patra Drilling Contractor
	-
	-
	✔
	-
	✔
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	49
	PT Pertamina Power Indonesia (PNRE)
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	50
	PERURI
	-
	-
	-
	✔
	✔
	-
	-
	✔
	-
	✔
	-
	-
	✔
	-
	✔

	51
	PT Pupuk Sriwidjaja Palembang
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	52
	San Roque Power Corporation (SRPC)
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	53
	PT MRT Jakarta (Perseroda)
	-
	-
	✔
	-
	✔
	-
	-
	✔
	-
	✔
	-
	-
	✔
	-
	✔

	54
	PT Merdeka Copper Gold Tbk
	-
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	-
	✔
	✔
	-
	✔

	55
	PT Pertamina Gas
	-
	✔
	✔
	✔
	✔
	-
	✔
	✔
	✔
	✔
	-
	-
	✔
	-
	✔

	56
	TBS Energi Utama Tbk
	-
	✔
	✔
	✔
	✔
	-
	✔
	✔
	✔
	✔
	-
	-
	-
	-
	-

	57
	PT Pertamina Hulu Energi (PHE)
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
	✔
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